5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya |,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil analisis menunjukan bahwa investasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengangguran di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini terjadi
karena besarnya investasi yang ditanamkan di Provinsi Nusa Tenggara
Timur sudah maksimal akan tetapi dalam penyerapan tenaga kerja belum
sepenuhnya guna untuk mengurangi angka pengangguran di Provinsi Nusa
Tenggara Timur, atau investasi baik dari luar negeri maupun investasi dalam
negeri hanya mempekerjakan masyarakat yang tingkat pendidikannya ditas
dan tingkat pendidikan yang masih di bawah tidak terserap dalam dunia
kerja. Selain itu juga terjadi karena kualitas tenaga kerja di Provinsi Nusa
Tenggara Timur pada umumnya masih sangat rendah sehingga sulit terserap
dalam dunia kerja.

Hasil analisis menunjukan bahwa investasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Timur. hal ini
menunjukan bahwa peran atau kontribusi dari investasi yang ditanamkan di
Provinsi Nusa Tenggara Timur ini belum begitu maksimal dalam
mendukung peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor salah satunya adalah kualitas sumber daya manusia

yang masih rendah serta tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara
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Timur masih cukup tinggi sehingga dengan adanya investasi tidak
memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat.

Hasil analisis menunjukan bahwa pengangguran tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Hal ini menunjukan bahwa kebijakan pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur dalam penyerapan tenaga kerja untuk mengurangi angka
pengangguran dan kemiskinan belum begitu maksimal, dimana masih
terdapat banyak tenaga kerja yang memiliki upah dibawah standar upah
minimum Provinsi Nusa Tenggara Timur sehingga tenaga kerja tersebut
tidak mampu untuk mencukupi semua kebutuhan hidup demi meningkatkan
tingkat kehidupan yang layak atau kesejahteraan. Semakin sejahtera
penduduk Provinsi Nusa Tenggara Timur maka dapat mengindikasikan
bahwa pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan dan sebaliknya
semakin menurun tingkat kesejahteraan penduduk maka akan menyebabkan
pertumbuhan ekonomi pun akan ikut menurun sebagai akibat dari kurangnya
produksi baik berupa barang maupun jasa dalam provinsi Nusa Tenggara
Timur.

Hasil analisis menunjukan bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. hal ini menunjukan bahwa
dengan adanya investasi yang ditanamkan baik oleh investor dalam negeri
maupun investor asing mampu untuk mengurangi kemiskinan dikarenakan

adanya investasi akan menyerap banyaknya tenaga dalam lapangan
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pekerjaan sehingga angka pengangguran berkurang dan kemiskinan pun ikut
berkurang.

Hasil analisis menunjukan bahwa pengangguran tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini
terjadi karena adanya perhatian khusus pemerintah pusat terhadap
kemiskinan dengan memberikan bantuan rumah layak huni kepada
kemasyarakat miskin tampa melihat masalah pengangguran yang terjadi di
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sehingga yang terjadi adanya pengurangan
kemiskinan akan tetapi pengangguran semakin bertambah. Hal ini
menyebabkan sehingga pengangguran tidak memeberikan pengaruh
signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Hasil analisis menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini
menunjukan bahwa masih sangat kurangnya pengembangan kualitas sumber
daya manusia dalam berbagai sektor ekonomi untuk menggali potensi
sumber daya alam yang dimiliki guna untuk meningkatkan perekonomian
dan kesejahteraan masyarakat serta mengurangi angka kemikinan pada
umumnya. Kondisi ini juga menunjukan bahwa pada umumnya kualitas
sumber daya manusia di Provinsi Nusa Tenggara Timur masih sangat rendah
sehingga sulit untuk bersaing dalam dunia kerja.

Hasil analisis menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak mampu
memediasi pengaruh investasi terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukan

bahwa investasi sangat berkaitan erat dengan kemiskinan, dimana ketika
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5.2.

adanya peningkatan investasi yang ditanamkan di provinsi Nusa Tenggara
Timur maka dengan sedirinya akan menyerap tenaga Kkerja untuk
meningkatkan pendapatan, dengan demikian tenaga kerja tersebut bisa
mampu untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya. Sementara
pertumbuhan ekonomi mengindikasikan bahwa adanya peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan menurunnya angka kemiskinan.

Hasil analisis menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak mampu
memediasi pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan. Hal ini
menunjukan bahwa pengangguran dan kemiskinan sangat berkaitan, dimana
ketika seseorang menganggur maka dengan sendirinya akan menjadi miskin
dikarenakan tidak memperoleh pendapatan untuk memenuhi semua
kebutuhan hidupnya. Sementara pertumbuhan ekonomi mengindikasikan
tentang kesejahteraan masyarakat atau dengan kata lain adanya produksi
baik berupa barang maupun jasa dalam suatu wilayah.

Saran

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada

beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pengambil

kenijakan dilingkungan pemerintahan Provinsi Nusa Tenggara Timur antara lain:

1.

Pemerintah perlu untuk meningkatkan kerjasama dengan investor baik
investor dalam negeri maupun investor asing untuk melakukan investasi di
lingkungan pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur sehingga bisa
menyerap banyak tenaga kerja guna untuk menurangi angka pengangguran

dan kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu untuk meningkatkan
kegiatan investasi dalam wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur sehingga
bisa membantu mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah.

Pemerintah perlu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
angkatan kerja di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur melalui
pendidikan maupun pekatihan sehingga angkatan kerja tersebut bisa mampu
untuk menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki guna untuk
mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Pemerintah juga terus meningkat investasi di wilayah provinsi Nusa
Tenggara Timur sehingga bisa meningkatkan penyerapan tenaga kerja guna
untuk mengurangi angka pengngguran dan kemiskinan di wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Timur.

Pemerintah perlu untuk menemukan strategi yang tepat guna untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Provinsi Nusa Tenggara
Timur melalui berbagai macam pendidikan dan pelatihan sehingga tenaga
kerja bisa mampu bersaing dalam dunia kerja serta bisa mampu untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup dan bisa keluar dari jeratan kemiskinan
yang berkepanjangan.

Pemerintah juga perlu untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat
untuk mampu menggali dan mengelola semua potensi sumber daya alam

yang dimiliki sehingga masyarakat bisa meningkatkan pendapatan dan
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tingkat kesejahteraan hidup yang baik serta bisa mempercepat pertumbuhan
ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Pemerintah perlu meningkatkan investasi di provinsi Nusa Tenggara Timur
dengan menggandeng sektor swasta sehingga bisa meningkatkan volume
investasi diberbagai sektor ekonomi guna untuk mengurangi angka
pengangguran dan kemiskinan yang pada akhirnya adalah penigkatan
kesejahteraan masyarakat dan pertumbuha ekonomi itu sendiri.

Pemerintah juga perlu untuk meningkatkan kualitas SDM angkatan kerja
yang siap bekerja melalui pendidikan maupun pelatihan yang sesuai dengan
potensi yang dimiliki oleh angkatan kerja sehingga angkatan kerja tersebut
mampu untuk mengembangkan potensi sumber daya yang dimiliki baik
sumber daya manusia maupun sumber daya alam untuk membuka lapangan
pekerjaan baru guna mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan serta
bisa meningkatkan tingkat kesejahteraan hidup dan pertumbuhan ekonomi

Provinsi Nusa Tenggara Timur secara berkelanjutan.
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